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BAB I
PENDABULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam, sebagai agama vang paling sempurna aspek hukumnya
mengenal dua sumber hukum primer yaitu al-Qur’an dan al-Hadis, keduanya
merupakan satu kasatuan yang tidak dapat dipisabkan. Meskipun demikian, hadis
berbeda dengan al-Qur’an dalam banyak hal, dari segi pengertian hadis adalah
segala ucapan nabi, segala perbuatan beliaw, dan segala keadasn belian,
sedangkan Al-Qur’an meropakan firman Allah vang ditwrunkan kepada Nabi
Muhammad Rasulullah s.a.w melalui malaikat Jibril. Sebagai utusan Allah
Rasulullah hanya menyampaikan tanpa menambah maupun mengurangi satu
katapun. Dengan demikian, kemurnian al-Gur’an tetap terjaga sampai kapan dan
di manapun, apalagi dengan janji Allah dalam surah al-Hijr ayat ¢ “ bahwa Dia
yang menurunkan Al-Qur’an dan Dia yang akan menjasanye “.*

Berdasarkan kualitas penyampaiannya, Al-Que’an diriwayatkan secara
mutawatir, ~setelsh menerima  wahyu  Rasulollah langsung  membacakannya
dihadapan para sahabat dan  meminta mereka  menghapalkan serta
menyampaikannya kepada yang tidak hadir. Keadaan im berbeda dengan hadis,
hadiz di masa Rasulollah dilarang penulisannya untuk vmum ( pembolehan

penulisan mempunyai latar belakang sendiri ), di samping itu periwayatan hadis

! Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar lmu Hadis { Jakarta
Bulan Bintang, 1991 ), p. 22.

? Al-Qur'an dan Terjemahnya ( Madingh : Mujamma’ Khadim al-Haramain
Malik Ibu Fahd, 1411 H ), p. 391



(2]

tidak semuanya mufaweair bahkan hanya sebagian kecil, sedang sebagian lagi
berbentuk ahad. Sedangkan penyampaiannyapun terkadang hanya di depan satu
dua orang sahabat, sehingea jaminan wntuk kemurniammya dari pemalsuan dan
tambahan tidak dapat dihindarkan. Apalagi  periwayatan hadis dari segi
matan, ada yang bersifat penyampaian ma’nawi { zanni al- wirud ),” serta jarak
waktu penulisan hadis secara massal yang begitu lama. Dengan demikian sangat
mermungkinkan timbulnya pemalsuan hadis. Untuk itw, dibutubkan usaha vang
komprehensif dalam penelitian tersebut agar dapat dibedakan mana vang sahih
dan mana yang dha’if, mana vang benar-benar bersamber dari Rasulullah dan
mana yang dibuai-buat.

Untuk wussha imilah para ulama  hadis terdahuly  menganggap
“mempelajari dan meneliti hadis beserta semua ilmm yang berhubungan
dengannya merupakan suatu agama”.*

Hadis tentang Ali merupakan salah satu hadis vang dijadikan objek
pemalsuan, baik itu dilakukan oleh para pendukungnya dengan harapan dapat
meningkatkan pengaruh Ali, ataw dari mereka yang memang bersebelahan dengan
Ali dengan tijuan menjatuhkannya.

Keberadaan ‘Ali sebagai hamba pilihan vang memeluk Tslam pada masa
awal tidaklah diragokan, dari kecil ia sudah dididik dengan ajaran Islam dan

selama hidupnya tidak pernah menyembah berhala, setelah dewasa ia dipercaya

* . Syuhudi Tsmail, Metodologi Penelition Hadis Nabi {(Jakarta : Bulan
Bintang, 1992}, p. 4.

* w Syvhudi Ismail, Keedoh Kesahihan Sanad Hodis {Jakarta : Bulan
Bintang, 1988}, p. 6.



membawa panji Islam di berbagai pertempuran dan salah seorang dari sepuluh
sahabat yang dijanjikan Rasulullah masuk sorga pertama kali.” Keberaniannya
yang luar biasa menggantikan Rasulullah dari bshaya kematian  cukuplah
menjadi  dalil betapa ia sangat mencintai dan dicintai Rasulullah sehingga
tidak heran kalau dalam hadis Rasul menyebutnya seseorang vang dicintai Allah
dan Rasulnya.

Bahkan lebith janh Rasulullah  mengompamakan  kedudukannya
{manzilahnya) di sisi Rasulullah seperti kedudukan Musa di sisi Harun, dan
sinyalemen Rasul fentang perwalian kepadanya merupakan gambaran, betapa
Rasulullah sangat menaruh harapan kepadanya untuk meneruskan cita-cita risalah
suct yang diemban oleh Rasulullah.

Alan tetapi, perbedaan pemahaman terhadap pengertian dan kandungan di
beberapa hadiz nabi, seperti hadis manzilah dan walayah ( kedudukan dan
perwalian kepada ‘Ali ) telsh memisahkan jarak vang luas antara beberapa
golongan Islam seperti Swini dan Syi’sh. Diantara pemikir golongan Summi
menganggap pengertiannya bersifat khusus, karena pen-fasybih-gn antara ia
dengan Rasulullah seperti-Harun dengan Musa dilatarbelakang oleh suatu
peristiwa khusog, vaitu kepergian Rasylullah kepeperangan Tabuk, dan Harun
yang di-fasybih-kan di simi tidak menjadi khalifah setelah Musa karena Harun

lebih dahulu meninggal dari pada Musa.®

5 As-Sayuthi Jalaluddin, Tarikh ai-Khulafe (Beirat : Dar al-Kutb al-Timiah,
1988}, p. 300.

S An-Nawawi al-Imam, Sahih Muslim bisarh al-Imam an-nawawi { Dyl
KV, Berut : Dar al-Fikr, 1981 ), p. 174



Sedangkan Syi’ah menganggap pengertian manzilah di sim bersifat umum,
artinya fidak hanya manzilah atan kedudukannya sebagai khalifah menjaga
keluarga Rasulullah ketika ia pergi kepeperangan Tabuk saja, tetapi lebih umum
sebagai pemimpin setelah Rasulullah, karena sesuatu yang melatar belakangi
ditetapkannya suatu hukum tidak dengan sendirinya membatasi masa berlakunya
pada suatu kejadian saja, di samping itu materi hadis ini tidak hanya sekali
diucapkan oleh Rasul.”

Hadis tentang °‘Ali menarik untuk diteliti karena banyak vang
memalsukannya, dalam kitab al-Maudhu ‘ot karangan Ton al-Jauzi hadis tentang
‘All yvang dikategorikan mandhu ada sekitar 59 pasal dengan 132 sanad dan
matan hadis.” Di samping itn, hadis-hadis tentang ‘Ali terutama hadis tentang
“wall atan walayah dan manzilah “ mempunyai impklikasi terhadap perpecahan
yang timbul antara Sunni dan Svi’ah. Syi’ah, dalam hal ini Tmamiah (imam dua
belas) dan Zaidivah menganggap hadis-hadis tersebut merupakan dalil-dalil
tentang hak ‘Al untuk menjadi khalifah menggantikan Rasulullah, sedangkan di
antara ulama hadis Sunni ada yang menganggap badis-hadiz tersebut lemah dan
pengertiannya bukan wuatuk itu. Bahkan lebib jash, hadis walayah vang
menceritakan kejadian di sebuah tempat antara Makkah dan Madinah { ghadir
khum ) dianggap dongeng  oleh sebagian ulama’ Sunni, padahal hadis fersebut

jelaz tertulis dalam musnad Ahmad dan berbagai kitab sunan dengan riwayat

7 Al-Musawi A. Syarafuddin, Al-Muraja af, pentery. Muhammad al-Bagir,
Dialog Sunni Syt "eh (Bandung : Mizan, 1992), pp. 157-63

® tbn al-Jauzi, Kiteb al-maudin at {Berut : Dar al-Fikr, 1983), pp. 344-402



Yang berbeda, bahkan Sayuthi mengatakan hadis-hadis tersebut salah satu hadis
mutawatir,

Meskipun demikian, hadis-hadis walayah yang diriwayatkan oleh Bukhori
dan Muslim dalam kitab mereka diakui lemah, schingga scbagian golongan
Sunni yang menstandarkan kesahihan suatu hadis dari kedua kitab tersebut
meragukan hadis walayah dan manzilah ini. Sebagai jawaban atas tuduhan ini
golongan Syi’ah menganggap bahwa Bukhori dan Mushim juga tidak terlepas

dari motivasi politik dalam penulisan hadisnya.

B. Rumusan Masalah.

Rumusan masalah merupakan pembatasan sckaligus gambaran persoalan
yang hendak dibahas agar tidak mengambang dan menyimpang, serta sesuai
dengan permasalahan.

Berangkat dari latar belakang di atas, dalam pembahasan skripsi ini
penyusun membatasi masalah pada penelitian sanad dan matan hadis yang
berkenaan dengan kemuliaan Ali di mata Rasulullah. Mengingat banyaknya
hadis yang membahas dap membicarakan Ali baik dari segi keilmuan,
kepribadian, maupun kelebihan dalam beribadah dan seterusnya, maka dalam
skripsi ini penulis hanya membahas hadis tentang manzilah dan walayah.

Dengan demikian, permasalahan tersebut penulis batasi dalam rumusan

sebagai berikut



1. Bagai manakah kedudukan sanad dan matan hadis kedua permasalahan
tersebut, dengan derajat hadis yang diteliti sejauh manakah kedudukan
Ali dibandingkan dengan sahabat vang lain ?

2. Dalam hal ke-khalifah-an berdasarkan hadis tersebut benarkah ‘Ali

lebih berhak menggantikan ke-khalifahan setelah Rasulullah wafat ?

€. Tujuan dan Kegunaan
Tulisan ini menitik beratkan pada kedudukan Ali sebagai pribadi di mata
Rasulullah, dari sini penulis mempunyai tujuan tertentu antara lain:

1. Untuk mengetabui dengan jelas keberadaan hadis tersebut dari segi
sanad dan matan serfa kehujjahannya.

2. Berussha menjaga kemulian Ali  serta mencoba mengklarifikasi
kepribadiannya sesuai dengan apa vang digambarkan oleh Rasulullah
bukan kemulian vang ditambah-tambahkan dengan maksud dan tujuan
tertentu.

Sedangkan kegunaan skripsi ini adalah:

1. Menaumbah khazanah keilmuan di bidang hadis, khususnya berkenaan
dengan pen-tekhrij-an hadis dan pembedasan antara vang sahih dan
dha’if.

2. Diharapkan bermanfaat bagi kajisn-kajian ilmw hadis khususnya
berkenaan dengan keberadaan sahabat yang memperoleh kemuliaan dan
kajian-kajian pada unmumnya.

3. Sebagai syarat meraih gelar sarjana agama dalam bidang Tafsir Hadis

di Fakultas Ushuluddin JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



D. Telaah Pustaka

Hadis tentang keutamasn sesuatu, baik keutamaan tempat, waktu dan
seseorang merupakan salah satu bagian besar dar hadis-hadis nabi, bahkan para
penyusun kitab hadis menempatkan hadis-hadis tersebut kedalam kitab ( bab )
tersendiri yaitu kitab managib, lebih jauh imam Nasa’i menyusun kitab khusus
untuk bahasan tersebut kedalam satu buku vaitu Kitab al-Khasais al- Alawiyyah.

Hadis-hadis tersebut tidak hanya terdapat di dalam kitab hadis saja, tetapi
juga terdapat dalam kitab sirah atan tarikh. Kitab sirah atan tarikh vang mengutip
hadis-hadis tersebut antara lain Tarikh al-Khulafa, Sirah ad-Dahianiyyah dan
sirak al-Halabiyyah serta kitab sirah vang lain. Sedangkan kitab hadis vang
memuat hadis tersebut antara lain Sakih Bukhari, Sehih Muslim, nusnad
Ahmad, sunan Nasa't, sunan Tirmizi, serta Sunan Ibn Meajah, dan beberapa
kitab hadiz yang lain serta berbagai sahifah sahabat.

Manaqib ‘All merupakan salah satu kitab manaqib yang memuai hadis-
hadis tentang keutamaan ‘Ali ‘alahissalam, menurut imam Ahmad sanad hadis
tentang managib ‘Ali merupakan sanad hadis. yang pabng banyak sahih
dibandingkan dengan sanad hadis tentang manaqib gelain ‘Ali.

Di antara hadig-hadig teotang managib ‘Aii adalah hadis manzilah dan
walayah. Hadis manzilah adalah hadis Rasulullah vang menceritakan kedudukan
‘Ali dalam hal kemwuliaan, kedekatan kekerabatan dengan Rasulullah, serts
kedudukannya dalam masalah soksesi setelah Rasulullah tiada. Diriwayatkan

dalam sahih Bulkhari:
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Selain dalam sahih Bukhari hadis-hadis tersebut juga terdapat dalam sahih

- « o T L3
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al-Tikr, 1981), p. 208.

" An-Nawawi al- Imam, loc. cit., pp. -176.
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Par al-Uikr, {tth ), p. 58.



Sedangkan hadis walayah menceritakan dan mengisyaratkan “perwalian”
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Pembahasan dan penelitian yang pernah dilakukan berkenaan dengan
hadis manzilah dan walayah menurot penulis sangat dipengaruhi oleh latar
belakang peneliti dan pembahas bersangkutan, masing-masing pihak membahas
permasalahan tersebut melandasi pembahasannya dengan pola pikir golongan
yang dianut, golongan Syi’ah menganggap hadis ini sangat valid, sedangkan dari
kalangan Sunni terdapat berbagai pendapat tentang hadis ini.

Dalam buku dialog Sunmi Syi’ah kalangan Syi’ah mengangap pengertian
manzilah dalam hadis di atas adalah umum, artinya di samping kedudukannya
sebagai pemimpin menjaga keluarga Rasulullah ketika Rasul berangkat perang
Tabuk juga sebagai pemimpin secara keselwuhan mengantikan kedudukan
Rasulullah.

Sedangkan pemikir Sunni mengangap pengertiannya khusus, hal ini dapat
dilihat dalam berbagai kitab syarah hadis, dalam kitab tubfoh of ahwazi
karangan Muhammad al-Kafori diterangkan bahwa pengertiannya khusus
berkenaan dengan kepergian Rasulullah ketika perang Tabuk, dengan demikian
keumumam hadis fersebut hilang dengan adanya ke Kimsusanuya.

Tentang  hadis-badis. walaysh juga ferjadi pertentangan  dalam
memahaminya. Para pemikiy Souni seperti imam Syafi’i menganggap pengertian
“ wali “ dalam hadis diatas adalah “ perciong “ , dan pelindung agama Islam
seperti firman Allah dalam surah Muhammad ayat 11 “ Yang demibian itu
karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang vang beriman dan

o N 17
karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada mempunyai pelindung .

1 Al-Quran Sursh 44 - 11
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Sedangkan golongan Syi’ah menganggap pengertiannya bukan kerabat atau
penolong tetapi pemimpin. Karena jika kata “wali” di sana diartikan penolong
maka tanpa nash inipun semua umat Islam telah diwajibkan tolong menolong.
Selain ifu, diantara pemikir Sunni timbul beberapa pendapat tentang
kualitas hadis tersebut, ada yang menganggap hadis tersebut (fhadir Khum)
merupakan dongeng Syi’ah vang disiarkan oleh Ya’qub al-Kulaini padahal hadis
tersebut terdapat di dalam musnad Ahmad™® gerta beberapa kitab hadis yang lain,
dan di lain pihek ada yang mengakuinya sshih, hasan sahih bahkan hampir
mendekat hadis mutaveatir karena banyak sahabat vang meriwayatkan.
Berdasarkan keterangan di ates yang menggambarkan kompleknya
permasalahan manzilah dan walayah ini serta tidak dijelaskan pada dataran mana
hadis kedua permasalahan tersebut mempunyai kelemahan atau di anggap sahih,
maka hal ini menarik penulis untuk mencoba meneliti ulang keberadaan kedua
hadis tersebut dari segi sanad dan matan hadis dan mencoba meneliti dan
menerangkan pada dataran mana hadis-hadis tersebut dianggap lemah atau
sebaliknya disnggap sahih. Selanjuinya pada akhir permasalahan diharapkan
dapat menemukan jalan terbatk guna memimmalisic kewmmgkinan ferjadinya

perpecahan dia aptara kedua golongan.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian  merupakan cara berfikir  dan  berbuat  vang

dipersiapkan dengan baik uatuk mengadakan penelitian, dan untuk mencapai

*® Siradjuddin Abbas, I tigud Ablussunnah wal Jama'ah (Jakarta - Pustaka
Tarbiyah, 1996}, pp. 112-17.



suatu twjuan penelitian, dengan demikian metode penelitian adalah sebagai
;ﬁanduan yang sistematiz bagi penelifi tenfang urui-wrotan bagaimana penelitian’
tersebut dilakukan. Untuk penelitian ini penulis menggunakan dua tahapan.
1. Metode pengumpulan data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan murmi  Library
research ) di mana permasalah yvang penulis angkat maupun data-data untuk
pemecahan masalah tersebut merupakan hasil telaah penulis dari berbagai
buku. Dengan demikian data yang ada dapat dibedakan menjadi dua :
a. Data Primer
Data primer adalah data vang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat pertama kali.” Data primer merapakan sumber dasar
penelitian, data ini pemulis kumpulkan dari berbagai buku hadis,
sejarah/tarikh/sirah, dan buku tafsir.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data vang bukan divsahakan sendiri
pengumpulannya oleh | peneliti,?” dan vang tidak berhubungan secara
langsung akan tetapi sangat mendukong hasil penclitian wi, Data tersebut
dapat berupa biografi vang ditelifi, dan catatan-cataian peneliti / penulis

terdahulu yang mendukung,

¥ Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta : BPFE UH, 1991), p. 55.

D rhid., p.156.



2. Metode analisa data
Setelah mengumpulkan data dengan kedua metode diatas, dan data yang
terkumpul telah memenuhi syarat lalu data-data tersebut diterangkan atau
dideskripsikan dan dianalisa dengan metode analisa data. Metede ini
mencakup dua kategori.
a. Metode deskriptif.

Metode deskriptif adalah metode analisa data dengan cara
menuturkan dan menganalisa data vang ada  dari berbagai buku literatur
yang sesual dengan masalah yang dihadapi, analisa ini meliputi analisa
segi polifik, historis dan teologis.

Dalam usaha meneliti hadis-hadis tersebut penulis menggunakan
teort dan langkah-lngkah vyang digunakan oleh Svuhudi Ismail dalam
bukunya Metodologi Penelitian Hadis Nabi, di samping itu penulis juga
mengunakan teori-teori lain yang mendukung teori tersebut.

Ada beberapa langkah atan tahapan yang ditempub dalam teori
tersebut. Pertama, melakukan pentakhrij-an terhadap badis yang hendak
diteliti { takhriy al-hadis ). Takbrij ( t:}w } berasal dart kata
: LM,, "é;@» Z:ﬂ’“ secara bahasa kata tergebut banyak mempunyai arti,
vaitu al-istinbat (mengeluarkan dari sumbernya), af-fadrib (latihan) dan
taufih (penjelasan). Sedangkan menurut istilah juga mempunyai defenisi
yang beragam, dan yang sesuai dengan penelitian hadis adalah

“Penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai

sumber asli dari hadis yang bersangkutan, vang di dalam sumber itu
dikemukakan secara lengkap matn dan sanad hadis yang diteliti <.

. Syuhmdi Tsmail, Metodologi Penelitian Hadis, op. cit., p. 43.



Takhrij al-Hadis sangat dibutuhkan dalam penelitian suatu hadis
karena dari sini akan diketahui asal usul rangkaian hadis baik matan
maupun sanad secara lengkap dan untuk mengetahui seluruh riwayat hadis
yang akan diteliti, disamping itu untuk mengetahui ada tidaknya syahid
atau mutabi’ pada sanad sebagai pendukung hadis yang diteliti. 2

Kedua, setelah didapati rangkaian hadis vang akan diteliti dan
hadis pendukung kemudian dilakukan al-I"tibar ( \)‘{fﬁl ). Al-i’tibar
didefenisikan sebagai penvertaan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis
tertentu, di mana pada hadis yang diteliti itu hanya tampak secorang
periwayat saja.” Dengan 1’tibar dapat diketahui jalur sanad hadis secara
keselurvhan, nama-nama periwayatnya dan metode penyampaian berita
tersebut (tahammul wal ada’). Selanjutnya hal-hal tersebut digambarkan
dalam suatu diagram atau skema dengan tujuan memudahkan penelitian
terhadap biografi masing-masing perawi dan metode penyampaian berita
yang mercka pakai.

Ketiga, melakukan penelitian terhadap biografi para perawi dan
metode penyampain berita yang mercka pakai.

Penelitian biografi_perawi hadis dimaksudkan untuk mengetahui
kualitas penyampaian berita tersebut, dengan mengetahui kualitas perawi
hadis dapat disimpulkan kualitas sanad secara keseluruhan. Dari segi

sanad, hadis dikatakan sahih jika perawinya telah memenuhi beberapa

2 [bid., p. 44.
Z Ibid., p. 51.
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syarat 1} Sanadnya bersambung, 2) Periwayatan persifat adil 3) Periwayat
bersifat dhabit, 4) Terhindar dari kejanggalan, 5), Terhindar dari cacat
{ illat ), votuk ito harus dilakukan penelitian yang mendalam fterhadap
biografi masing-maging perawi.

Penelitian biografi ini di titik beratkan pada kepribadian si-perawi,
biasanya penelitian ini dilakukan dengan mencari informasi dari kitab
yang ditulis oleh ulama abli kritik rijal, kritik di sini tidak hanva berkenaan
dengan hal yang terpuji tetapi juga mencakup hal-hal tercela, dalam ilmu
hadis hal im disebut a/-Jarh dan at-Ta 'dil fal-jarh wa at-ta’dil). Dalam
ilmu hadis al-jarh dimaksndkan adalah menampakkan sifat pribadi
periwayat yang tidak adil atau vang buruk dalam hapalan dan kecermatanya
sehingga melemahkan atan tertolaknya hadis yang disampaikan. Sedangkan
af-ta 'dil mengungkapkan sifat-sifat bersih yang ada pada diri pariwayat
sehingga hadis yang disampaikan dapat diterima.”’ Di samping itv metode
penyampatan dan penerimaean berita yang disampaikan harus sejalan
dengan kualitag pribadi perawi, pribadi yang kurang baik dengan metode
yang biasa akan lebih memungkinkan ditolaknya suatu hadis dibanding
dengan pribadi yang kuramg wkan tetapi metode vang  digunakan
meyakinkan.

Keempaf, melakukan penelitian matan hadis, penelitian di sini lebih

ditekankan pada kandungan hadis tersebut terbadap keadasn yang

Hibid., p. 73,
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sebenamya dengan membandingkan beberapa pendapat tentang hal yang
diteliti dan hubungannya dengan hadis atau dalil al-Qur’an yang lain,

Untuk kesahiban matan suatu hadis harus memenuhi dua syarat,
1) Terhindar dari kejanggalan, 2) Terhindar dari cacat (“illat/”. Akan tetapi,
mereka berbeda pendapat tentang aplikasi kaedah kesahihan matan hadis
tersebut. Sebagai contoh Salahuddin M-Diulabi_ menyimpulkan ada empat
tolak ukur kaedah kesahihan tfersebut. pertama tidak bertentangan dengan
petunjuk al-Qur’an, kedua tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat,
ketiga tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah, keempat
susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda nabi®® Selanjutnya
dalam menilai matan hadis yang akan diteliti penulis menggunakan tolak
ukur diatas.

Dengan keempat tahapan tersebut, di akhir penelitian diharapkan
dapat diambil kesimpulan yang benar-benar valid.

b. Metode komparatif.

Yaitu “mefode analisa’ data ' dengan. cara menimbang serta

membandingkan = berbagai = macam  pendapat  yang paling- kuat

argumentasinya.

% Ibid., p. 64.
% Ibid,, p. 128.
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F. Bistemnatika Bahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman serta mendapatkan

hasil yang fterkait, runtut, sitematis, maka penulisan akan dibagi menjadi

beberapa bab dan sub bab dengan gambaran sebagai berikut:

BAB 1: Merepakan bab pendahuluan, Sebagai mana penelitian hadis yang

BAB I

BAB II :

BAB IV

BAB Y

lain bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, telash pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.

Merupakan pokok pembahasan skripsi ini. Berisi  tentang
Sejarah Pengangkatan Khalifsh dalam Islam, Sejarah  dan
Pandangan Syi’ah dan Sunni  tentang Khilafah, Kehujjahan
Argumentasi Mereka yang Mendukung “Ali Sebagai Khalifah
Pertama dan vang menolaknya.

Pada bab mi pembahasan masih merupakan kelanjutan bab kedua
yang meneliti kesahihan hadis tersebut, bab i merangkom analisis
hadis dari segi sanad dan matan badis, seria kehujjahan hadis
tersebut dan pendapat para wlama tentang hadve dan ma’na hadis
tersebut:

Dalam bab ini akan dijelaskan analisa tentang implikasi hadis
tersebut dalam masalah ke-thilgfah-an yvang meliputi Keberadaan
Hadis Manzilah Walayah sebagai avwal toleransi dalam Islam dan
Ke-Khalifahan ° Al Ditinjau dari segi Historis dan Theologis.
Mernpakan bab penutup pembahasan yang meliputi kesimpulan,

saran-garan dan penuiup,






BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian dan pembahasan secukupnya terhadap
beberapa masalah berkenaan dengan hadis-hadis Manzilah dan Walayah ‘Al
Ibn Abi Thalib yung terdapat di dalam beberapa kitab hadis, di antaranya Sahih
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Tirmizi, Sunan Ibnmu Majah serta Musnad
Ahmad ke dalam skripsi ini, baik dari segi sanad maupun matan hadis. Maka
berdasarkan tinjauan dari nilai sanud dan matn hadis yang ditendensikan
kepada aplikasi metodelogi kesahihah sanad dan mate hadis penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan, bahwa: |
1. Hadis manzilah yang diriwayatkan oleh Bukhari mempunyai sanad dan

matn yang sahih, meskipun ada diantara beberapa perawinya tertuduh
mudallis akan tetapi dalam hadis ini terhindar dari ‘cacut tersebut, dengan
demikian riwayat hadis ini dapat dijadikan luyjsh.

2. Hadis manzileh yang diriwayatkan oleh Muslim juga mempunyai kualitas
sanad dan matn yang sahih, karena dari remua perawi yang terlibat dalam
periwayatan hadis ini dikenal dapat dipercaya, dengan demikian riwayat
hadis ini dapat dijadikan hujjah.

3. Hadis manzilah dalam musnad Ahmad yang diciwayatkan melalui sahabat

Sa’ad Ibn Abi Wagas mempunyai kualitas sanad yang baik ( hasan ) dan
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kualitas matn yang sahih, dengan demikian riwayat hadis ini dapat dijadikan
hujjah.

. Hadis manzilah dalam musnad Ahmad vang diriwayatkan melalui sahabat
Abu $a’id mempunyai kualitas sanad yasg lemah, akan tetapi matn badis
tersebut dinilai sahih, dengan demikian riwayat hadis ini tetap tidak dapat
dijadikan hujjah,

. Hadis manzilah dalam sunan Tiruiri yang diriwayatkan inelalui sehabat
Sa’ad Ibn Abi Wagas mempunyai kualitas sanad dan matu yang sahih,
dengan demikian riwayat hadis ini dapat dijadikan hujjah.

. Hadis manzileh dalam sunan Tirmizi yasg diriwayatkap melalui sahabat
Jabir Ibn ‘Abdillah mempunyai kualitas sanad yang sangat leroah meskipun
matn hadis ini gehih, dengan demikian riwaysat hadis ini tetap tidak dapat
dijadikan hujjah.

. Hadis manzilah dalam sunan Ibnu Majah yang diriwayatkan melalui sahabat
Sa’ad Ibn Abi Waqas mempunyai sanad dan matn hadis yang sahih, dengan
demikian riwayat hadig ini dapat dijadikan hujjah.

. Hadis walayah dalam musnad. Ahmad yang diriwayatkan melalui sahabat
‘Ali Ibn Abi Thalib berkenaan dengan peristiwa ‘Ali meminta kesaksian
sahabat yang menyaksikan peristiwa Ghadir Khuni, dan yang diriwayatkan
oleh sahabat Zaid Ibn Arqam berkenasn dengan kesaksiannya akan
peristiwa tersebut mempunyai kualites ranad dan matn yang sahih, dengan

demikian kedua riwayat hadis tersebut dapat dijardiksn hujjah.
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9. Hadis walayah dalam sunan Tirmizi yang diriwayatkan melalui sahabat Zaid

Ibn Arqam mempunyai sanad dan matn yang sahih, dengan demikian

riwayat hadis ini dapat dijadikan hujjah.

10. Hadis walayah dalam sunan Tirmizi yang diriwaystkan melalw sahabat

11.

12,

13,

Imran Ibn Husain mempunyai kualitas sanad yang baik ( hasan ) karena
diantara perawi yang terlibat dalam periwayatan hadis tersebut ada yang
dinilai lemah, akan tetapi matn hadis ini gahih, dengan demikian riwayat
hadis ini dapat dijadikan hujjah.

Hadis walayah dalam sunan Ibnu Majah yang diriwayatkan melalm
sahabat Sa’ad Jbn Abi Waqas mempunyai kualitas sacad yang baik
{(hasan), dan kualitas matn yang sahih, dengan demikian riwayat hadis ini
dapat dijadikan hujjah.

Hadis Walayah dalam sunan Ibny Majah yang diriwayztkan melalui
sahabat Al-Bara’ Ibn Azib mempunyai kualitas sanad vang baik ( hasau ),
dan kualitas matn yang sahih: Dengan demikian riwayet hadis ini dapat
dijadikan hujjah,

Berdasarkan hadis tersebut dan kemnampuan yeng ada pada dirinva serta
kepribadian vang agung yang dimilikinya ‘Ali berhak menjadi pemimpin
setelah Rasulullah atau untuk waktu selanjutnya, akan tetapi masalah ini
adalah masalah umat, dan semua yang terjadi seputer suksesi tersebut

digerahkan kepada pilihan umat terbanvak.



B. Saran-saran
Pada tempat dan kesempatan ini penyusun berkeinginan menyatakan
opini berupa saran-saran yang ada kaitannya dengan beberapa hadis di afas,

&'ekitér permasalahan kedudkan ‘Ali dalam hebungannya dengan ke-khalifahan

serta masalah ke-Islaman secara umum yang berhubungan dengan masalah

tersebut sebagai implikasi dari perbedaan pemahaman seputar masalah ini.
Adapun saran-saran itu adalah sebagai berikut:

1. Permasalahan seputar legitimasi dan hak atas kekussaan ke-khalifahan pada
masa-masa awal Islam merupakan bagian dari sejarah masa lalu, dan yang
terpenting masa kini adalah meningkatken rasa persaudarsan dan rasa
toleransi antar sesama muslim agar cita-cita memperebutkan kekuasaan
tersebut dapat tercapai.

2. Himbanan untuk para pendidik, pemuka kaum d«’i dan masyarakat secara
umum. Dalam usaha mengembangkan, mengwarkan dan mengamalkan
suatu hadis hendaklah mengindahkan dan wmemperhatikan faktor-fulctor
kesahihan panad dan matn hadis, sebab dengan keberadaan ispad itulah yang
dapat menyampaikan kita kepada ajaran Islam yang benar dan murni.

3. Penelitian yang dilakukan penulis kali ini lebih menitik beratkan pada
pemnahaman kembali atas kualitas sanad dan matn hadis, untuk ity perlu
kiranya dilakukan kajian ulang terhadap sejarah musa lalu yang berkenaan
dengan peristiwa tersebut agar dapat diambil benang merah yang
menghubungkan keberadaan hadis-hadis tersebut dengan kejadian yang

sebenarnya.
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